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ABSTRAKSI
La Voila Cafe & Patisserie merupakan coffee shop yang terletak di tengah kota malang, tepatnya di Jalan Tangkuban Perahu No. 12 Ruko Malang Olympic Garden. Dari konsep yang di bawa oleh cafe ini sangat unik. Dengan mengusung tema Industrial Vintage, cafe ini kurang di kenal oleh masyarakat umum. Sehingga pengunjung yang datang sangat jarang. Oleh karena itu di butuhkan media promosi di sosial media seperti youtube untuk mengenalkan pada masyarakat umum dan nantinya dapat meningkatkan hasil penjualan.
Dengan merancang sebuah video profil, di harapkan dapat membantu penjualan dari La Voila Cafe. Sumber dari video diperoleh dari hasil wawancara dengan owner atau manager untuk mengumpulkan informasi yang akan di publikasikan di media sosial. Dari informasi tersebut di transformasikan kedalam bentuk video yang dapat menyampaikan pesan dan tetap memiliki nilai estetika. Hasil pengujian yang diperoleh adalah 82,9% (sangat baik). Nilai ini berasal dari nilai rata – rata jawaban dari kuesioner yang diberikan kepada 30 responden. Maka, dengan adanya video profil ini perusahaan dapat mengontrol penyebaran informasi sesuai target dan mengetahui seberapa banyak peminat dari melihat jumlah viewer dan jumlah  like.
Untuk kedepannya, hasil dari publikasi video profil ini dapat digunakan untuk evaluasi terhadap konsep cafe, produk apa saja yang harus ditawarkan, menentukan harga produk apakah sudah sesuai atau belum, dan juga di butuhkan strategi apa lagi untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan hasil penjualan.

Kata Kunci: CV La Voila Vintage Cafe Malang

ABSTRACT
La Voila Cafe & Patisserie is a coffee shop located in the middle of Malang city, precisely at Jalan Tangkuban Perahu No. 12 Ruko Malang Olympic Garden. From the concept brought by thiscafe is very unique. De n bro carrying the Industrial Vintage theme , This cafe is less known by the general public. So that the visitors who come are very confused. Therefore, media promotion in social media such as youtube is needed to introduce to the general public and later can increase sales results.
By designing a profile video, it is hoped that it can help sales from La Voila Cafe. The source of the video is obtained from the results of interviews with the owner or manager to collect information that will be published on social media. From this information is transformed into video forms that can convey messages and still have aesthetic value. The test results obtained were 82.9% (very good) . This value comes from the average value of the answers from the questionnaire given to 30 respondents. So, with this profile video the company can control the distribution of information according to the target and find out how much interest from seeing the number of viewers and number of likes.
In the future, the results of the publication of this profile video can be used to evaluate the concept of the cafe, what products should be offered, determine the price of the product whether it is appropriate or not, and also what other strategies are needed to maintain and increase sales results.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan zaman dimana sekarang ini lebih banyak di dominasi oleh kehadiran anak-anak muda yang selalu menuntut perubahan serta memiliki sikap idealis dan juga kreatif, dimana selalu ingin mencari keunikan dan kebebasan dalam berekspresi baik dalam pemikiran, penampilan, dan selera dalam musik.
Saat ini tempat yang sedang digemari oleh anak-anak muda di kota Malang untuk berkumpul, nongkrong dan tempat makan selain di mall adalah cafe dan coffee shop. Sehingga tidak heran jika sekarang mulai menjamur tempat-tempat seperti itu. Respon dari masyarakat pun sangat beragam terutama dari kalangan anak-anak muda. Cafe dan coffee shop sekarang tidak lagi di peruntuhkan untuk anak-anak muda saja, melainkan sudah banyak kalangan mendatangi cafe dan coffee shop, dan bahkan banyak juga para pelaku bisnis membicarakan masalah pekerjaan, rapat, dan bahkan bertemu dengan client pun dilakukan disana. Karena cafe dan coffee shop sekarang sudah tidak hanya menjual aneka makanan dan minuman saja, melainkan juga menjual suasana juga tempat demi memberikan kenyamanan bagi para pengunjung, ditambah lagi sekarang sudah banyak cafe dan coffe shop memberikan fasilitas hot spot/pengaksesan internet secara cepat dan gratis sehingga membuat para pengunjung nyaman berlama-lama disana.
La Voila Cafe & Patisserie adalah salah satu cafe dan coffee shop yang berada di kota Malang, tepatnya di Jalan Tangkuban Perahu No. 12 Ruko Malang Olympic Garden, Malang. Berdiri pada awal tahun 2018 yang merupakan pengembangan usaha dari restoran Rumah Opa Kitchen and Lounge. Desain ruangan dari La Voila Cafe & Patisserie di bagi menjadi tiga bagian sesuai jumlah lantai yang dimilikinya, tetapi pada keseluruhan konsepnya mengusung tema vintage. Di lantai satu berkonsep industrial vintage, lantai dua dan tiga classic vintage dengan tambahan kanopi yang dapat dibuka dan ditutup pada lantai atas. Menu yang di tawarkan masih tergolong murah untuk kalangan pelajar maupun mahasiswa. Untuk minuman dari varian olahan coffee  seperti cappuccino, mochaccino, espreso, caffe latte dan lainnya di bandrol dengan harga sekitar Rp. 24.000. Untuk bakery dan pastry seperti briose, vanilla cake, brownies, cheesecake dan lainnya di bandrol dengan harga sekitar Rp. 18.000 sampai Rp. 24.000. Tapi, tidak banyak masyarakat sekitar malang yang tahu tentang La Voila Cafe & Patisserie ini. Oleh sebab itu La Voila Cafe & Patisserie membutuhkan media yang mampu mempromosikannya dengan mudah.
Bukan hanya dari televisi saja yang bisa mendapatkan informasi mengenai suatu produk atau layanan yang ditawarkan, tapi perangkat yang didalamnya sudah memilki koneksi internet juga sudah mampu membawa informasi apapun yang kita butuhkan. Melihat video pun jauh lebih mudah untuk menyampaikan sebuah informasi dan bisa di lakukan dimana-mana. Dengan adanya teknologi seperti perangkat tersebut tentu saja membawa pengaruh terhadap jumlah dan jenis dari audience itu sendiri. Semakin berkembang teknologi, pengguna atau audience juga akan semakn luas. Ini menjadi peluang yang sangat bagus bagi sebuah perusahaan dalam menyampaikan informasi bisnis mereka melalui video yang mereka buat. Video dapat berupa penjelasan produk atau layanan mereka, testimonial pelanggan mereka, hingga story telling pemilik bisnis itu sendiri. Selain itu kini banyak sekali media yang dapat membantu dalam penyebaran video, seperti youtube, vimeo, instagram dan masih banyak lagi. Bahkan facebook kini sudah menyediakan fasilitas tersebut, jadi dalam meng-upload video informasi ke pasaran akan jauh lebih mudah dari sebelumnya.
Perusahaan juga dapat mengumpulkan data dari hasil meng-upload video ke sosial media tersebut karena adanya fitur seperti viewer, comment, dan likes. Perusahaan dapat mengetahui seberapa banyak audience yang melihat, pendapat seperti apa yang diberikan audience apakah menarik atau tidak terhadap video yang telah di-upload, hal ini membuat video promosi dapat mengumpulkan data dengan mudah dan menghemat waktu.
Berdasarkan uraian permasalahan diatas,perusahaan tertarik untuk membangun media pemasaran menggunakan video promosi dengan judul “Perancangan Video Profil La Voila Cafe & Patisserie Malang Sebagai Media Promosi”.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan bagaimana merancangan video profil La Voila Cafe & Patisserie malang sebagai media promosi.
3. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas sebelumnya, maka batasan masalah yang timbul sebagai berikut:
1. Pengambilan video menggunakan kamera Canon 600D dan Sony A5000.
2. Penyebaran menggunakan media sosial (youtube).
3. Video promosi berdurasi ±4 menit.
4. Menggunakan software multimedia seperti Adobe Premiere Pro CS6 sebagai editing video.
4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mambantu cafe dalam merancang video profil La Voila Cafe & Patisserie sebagai media promosi agar masyarakat dapat mengetahui dan mengenal produk dari La Voila Cafe & Patisserie. Sehingga dapat meningkatkan hasil penjualan di La Voila Cafe & Patisserie.

5. Manfaat Penelitian
Penulisan laporan penelitian mempunyai banyak manfaat terutama untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi persaingan dalam dunia kerja. Manfaat tersebut antara lain:
Bagi Mahasiswa
1. Sebagai referensi video
2. Sebagai bekal mahasiswa/mahasiswi untuk memasuki era globalisasi di dunia kerja nyata.
3. Memperkaya pengetahuan, mengembangkan pemikiran dan menciptakan ide-ide yang kreatif tentang bagaimana memasarkan perusahaan dengan baik dan menciptakan solusi yang efektif.
Bagi Masyarakat
Membantu memberikan informasi mengenai produk atau jasa yang tersedia di La Voila Cafe & Patisserie.
Bagi La Voila Cafe & Patisserie
Membantu perusahaan dalam hal mempromosikan dan memperkenalkan produk atau jasa yang diberikan perusahaan kepada pelanggan La Voila Cafe & Patisserie. Sehingga dapat meningkatkan hasil penjualan di La Voila Cafe & Patisserie.
6. Metodologi Penelitian
Untuk mendukung penyelesaian penelitian ini digunakan beberapa metodologi, yaitu:
Observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai sebuah pengamatan atau penelitian terhadap suatu hal. Dimana melakukan pengamatan langsung terhadap proses pembuatan produk dan juga pengunjung yang datang ke La Voila Cafe & Patisserie. 

Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara tentang profil  cafe dan juga produk kepada pemilik atau manager dari La Voila Cafe & Patisserie.
Studi Pustaka
Pengumpulan data juga tak menutup kemungkinan berasal dari sumber-sumber lainnya, seperti buku-buku tentang, warna,  profile dan pengambilan gambar sebuah video dimana dianggap dapat dijadikan bahan dalam pembuatan laporan ini
7. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan untuk penelitian ini sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, batasan masalah, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Membahas tentang teori penunjang secara umum yang diperlukan dengan memakai referensi-referensi dan beberapa sumber sebagai acuan dalam pembuatan laporan penelitian.
BAB III PEMBAHASAN
Meliputi penyajian data yang akan dimuat dalam video promosi serta penjelasan mengenai proses pembuatan konsep, alur cerita dan pengambilan gambar.
BAB IV IMPLEMENTASI
Pada bab ini akan menjelaskan bagaimana proses pembuatan video, Implementasi serta hasil pengujian dari perhitungan kuisioner. 
BAB V PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran dari sebuah project yang akan membantu masyrarakat mengenal La Voila Cafe & Patisserie melalui video yang dijadikan sebuah media informasi. 


























LANDASAN TEORI
1 Perancangan
	Perancangan berasal dari kata rancang diartikan sebagai mengatur atau menata sesuatu dengan keinginan. Perancangan adalah kegiatan awal dari suatu rangkaian kegiatan dalam proses pembuatan produk. Dalam tahap perancangan tersebut dibuat keputusan penting yang mempengaruhi kegiatan-kegiatan lain yang menyusulnya (Wong, 1986;1).
2. Video
	Secara empiris data video berasal dari sebuah singkatan yang dalam bahasa inggris yaitu visual dan audio. Kata vi adalah singkatan dari visual yang berarti gambar, kemudian kepada kata deo adalah singkatan dari audio yang berarti suara. Pada dasarnya hakekat video adalah mengubah suatu ide atau gagasan menjadi sebuah tayangan gambar dan suara (J.E KEMP, 1985:89).
Video dapat menyajikan informasi, menggambarkan suatu proses dan tepat mengajaarkan keterampilan, menyingkat dan mengembangkan waktu serta dapat mempengaruhi sikap. Hal ini dipengaruhi oleh keterkaitan minat, dimana tayangan yang ditampilkan oleh media video dapat menarik gairah rangsang (stimulus) seorang untuk menyimak lebih dalam.J.E KEMP (1985:221).
 Jenis-jenis Video
Video memiliki kegunaan serta penjelasan sudut pandang yang berbeda-beda sesuai dengan jenis video itu sendiri. Berikut ini adalah Beberapa jenis video serta penjelasan kegunaan jenis video.
Video Dokumenter
Dokumenter adalah sebutan yang diberikan untuk film pertama karya lumiere bersaudara yang berkisah tentangperjalanan (travelogues) yang dibuat sekitar tahun 1890-an (Effendi, 2014:2).
Video dokumenter menyajikan realita melalui berbagai cara dan dibuat untuk berbagai macam tujuan. Namun harus diakui, video documenter tak pernah lepas dari tujuan penyebaran informasi, dan pendidikan bagi orang atau kelompok tertentu.Intinya, video dokumenter tetap berpijak pada hal-hal senyata mungkin (Effendi, 2014:2).
Video Cerita Pendek
Video cerita pendek biasanya berdurasi dibawah 60 menit.Jenis video ini banyak dihasilkan oleh mahasiswa jurusan film atau orang atau kelompok yang menyukai dunia film dan ingin berlatih membuat film dengan baik, umumnya hasil produksi ini dipasok ke rumah-rumah produksi atau saluran televisi (Effendi, 2014:4).
Video Cerita Panjang
Video dengan durasi lebih dari 60 menit lazimnya berdurasi 90-100 menit.Video yang diputar di bioskop umumnya termasuk dalam kelompok ini. Beberapa video, misalnya Dances With Wolves yang berdurasi lebih dari 120 menit. Hasil video produksi india yang cukup banyka beredar di Indonesia, rata-rata berdurasi hingg 180 menit. (Effendi, 2014:2).
Video Jenis Lain
1. Profil perusahaan (corporate profile)
Video ini diproduksi untuk kepentingan institusi tertentu berkaitan dengan kegiatan yang mereka lakukan.Video ini berfungsi sebagai alat bantu presentasi.
2. Iklan televisi
Video ini diproduksi untuk kepentingan penyebaran informasi, baik tentang produk (iklan produk) maupun berupa layanan masyarakat
3. Program televisi
Program ini dibentuk untuk konsumsi pemirsa televisi.Secara umum, program televisi dibagi menjadi dua jenis, cerita dan noncerita.
4. Video klip
Video klip adalah sarana bagi para produser musik untuk memasarkan produknya lewat media video
Fungsi Video
Menurut M. Suyanto (2003:2), video dapat dipergunakan dalam kehidupan manusia sehari-hari yaitu :
1. Bisnis
Video di dunia bisnis bisa digunakan untuk meningkatkan keberhasilan dalam pemasaran suatu produk atau sebuah jasa perusahaan, video dalam suatu bisnis meliputi presentasi, pengajaran, pemasaran, periklanan, demo produk. tidak ketinggalan video converence, yang memungkinkan adanya tatap muka tanpa harus berada di dalam tempat yang sama.
2. Pendidikan
Video dalam bidang ini merubah proses belajar mengajar yang konvensional menjadi lebih menarik dan interaktif, sehingga proses belajar mengajar tidak terlalu monoton seperti dilakukan selama di sekolah-sekolah pada umumnya.
3. Tempat umum
Video di tempat-tempat umum biasanya dapat berupa kios informasi seperti dalam hotel-hotel, pusat perbelanjaan, museum, pusat hiburan dan sebagainya. Video-video tersebut dapat berguna untuk memberikan informasi pada pusat hiburan yang memberikan letak-letak suatu toko atau sarana hiburan yang terdapat dalam wilayah cakupan kios informasi tersebut.


3.  Media
	Media adalah untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada publik dengan menggunakan berbagai unsur  komunikasi grafis seperti teks atau gambar foto. Media komunikasi grafis sangat banyak jumlah dan jenisnya (Nugroho, 2000:231).
	Media secara garis besar dikelompokkan menjadi sebagai berikut:
1. Media cetak
Media cetak adalah suatu alat yang digunakan sebagai perantara untuk menginformasikan suatu hal atau masalah kepada masyarakat dalam bentuk cetak. Contohnya media cetak antara lain koran, majalah, pamflet dan stiker.
2. Media luar ruangan
Media luar ruangan adalah suatu alat yang digunakan sebagai perantara untuk memberikan informasi suatu hal kepada khalayak umum yang di pajang di area terbuka dan ramai oleh masyarakat. Contohnya seperti spanduk, billboard, papan reklame dan neon sign.
3. Media elekronik
Media elektronik adalah salah satu alat yang digunakan untuk menginformasikan suatu hal kepada masyarakat dengan menggunakan bantuan media elektronik dalam penyampaiannya. Contoh seperti radio, televisi, internet, dan video.
4. Tempat pajang
Tempat pajang adalah salah satu alat yang sifatnya diam ditempat yang dapat digunakan untuk menaruh produk pajangan agar dapat dilihat oleh masyarakat.Contoh seperti etalase, desain gantung dan floor stand.
5. Barang-barang kenangan
Barang–barang kenangan adalah salah satu alat yang digunakan untuk memberikan informasi kepada khalayak bahwa barang tersebut dapat mewakili dari informasi yang ingin disampaikan oleh si pemberi informasi.Contoh seperti kaos, topi, souvenir.

4. Promosi
	Istilah promosi berasal dari bahasa latin, yaitu promovere yang kemudian diadopsi dalam bahasa inggri yaitu (to) promote yang berarti meningkatkan suatu atau meningkatkan (sesuatu). Kata Promote kemudian diadopsi kedalam bahasa Indonesia menjadi kata promosi. Dalam perspektif komunikasi, isitilah promosi berarti upaya menyampaika sesuatu (pesan) dari kondisi yang kurang dikenal masyarakat menjadi lebih dikenal oleh khalayak luas (Widyatama, 2007:145). Semua kegiatan promosi berarti merupakan kegiatan pemasaran, namun kegiatan pemasaran tidak otomatis merupakan bentuk-bentuk kegiatan promosi, namun semua kegiatan promosi tidak otomatis masuk dalam kegiatan publisitas dan iklan. 
5. Kamera
Kamera adalah alat untuk merekam bayangan yang dibentuk oleh cahaya tampak atau penyinaran elektromagnetis lain. Rekaman yang terjadi dapat berupa bentuk perubahan kimia, baik dalam cairan kimia maupun sinyal elektrik (Baksin, 2003:15).
Ukuran Gambar
Gambar-gambar atau shot-shot dideskripsikan dalam bahasa kamera dalam hubungan dengan panjang tubuh manusia yang diperlihatkan (Andi Purba, 2013:17).
Ada lima ukuran gambar dasar yang biasa digunakan dalam pengambilan gambar :
1. CLOSE UP (CU)
Dari ujung kepala hingga leher bagian bawah, boleh memotong sedikit kepala bagian.Close up dapat juga digunakan untuk mendeskripsikan suatu shot yang mengisolasi satu bagian dari tubuh misalnya kaki atau tangan.
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Gambar 2.1. Close Up (CU)

2. MEDIUM CLOSE UP (MCU)
Memperlihatkan subjek mulai dari ujung kepala hingga dada atas. Kesan yang ditimbulkan adalah subjek akan terfokus, sedangkan background tidak terfokus, dengan demikian akan menonjolkan subjek.
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Gambar 2.2. Medium Close Up (MCU)



3. MEDIUM SHOT (MS)
Medium Shot adalah pengambilan gambar batas kepala hingga pinggang/perut bagian bawah, fungsinya untuk memperlihatkan sosok objek secara jelas. Ada keseimbangan antara dominasi objek dengan background sehingga cenderung netral.
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Gambar 2.3. Medium Shot (MS)
4. KNEE SHOT (KS)
Pengambilan gambar dari batas kepala hingga lutut.Batasan pengambilan gambar Knee Shot adalah tiga per empat ukuran tubuh manusia.
[image: ]







Gambar 2.4. Knee Shot (KS)

5. LONG SHOT (LS)
Pengambilan gambar yang memperlihatkan seluruh tubuh dari batas kepala hingga kaki.Pengambilan gambar dari jarak yang cukup jauh sehingga dapat memperlihatkan objek dan latar belakangnya.
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Gambar 2.5. Long Shot (LS)

	Adapun pengembangan dari pengambilan lima shot dasar tersebut, antara lain :
6. EXTREME CLOSE UP
Pengambilan suatu gambar yang mencakup salah satu bagian tubuh misalnya mata dan hidung saja. Fungsinya adalah mengetahui detail suatu objek, objek mengisi seluruh layar dan detailnya sangat jelas.





[image: Related image]






Gambar 2.6. Extreme Close Up



7. BIG CLOSE UP
Pengambilan gambar dari batas kepala hingga dagu, kadang-kadang sangat diperlukan untuk menunjukkan detail ekspresi wajah aktor dengan menekankan mata dan mencakup sisa wajah sebanyak yang diperlukan.

[image: Related image]






Gambar 2.7. Big Close Up

8. VERY LONG SHOT
Pengambilan gambar dengan background mendominasi objek agak kecil, jaraknya lebih jauh dari Long Shot, tetapi lebih dekat dari Extreme Long Shot dengan tujuan untuk memberikan penekanan pada suasana atau latar belakang tetapi objek tetap dapat dikenali.

[image: Image result for extreme long shot]






Gambar 2.8. Very Long Shot

9. EXTREME LONG SHOT
Pengambilan gambar yang menunjukkan background sangat dominan objek sangat kecil, menyajikan bidang pandangan yang sangat luas, jauh, panjang, dan berdimensi lebar.
[image: Image result for very long shot]







Gambar 2.9. Extreme Long Shot
10. TWO SHOT
Pengambilan gambar dua objek di mana akan tampak menarik dan dramatik bila dua aktor saling berhadapan dan berdialog.

[image: Related image]






Gambar 2.10. Two Shot

11. THREE SHOT
Pengambilan gambar tiga objek
[image: Image result for group shot scene]






Gambar 2.11. Three Shot

12. GROUP SHOT
Pengambilan gambar sekumpulan orang untuk memperlihatkan adegan sekelompok orang yang melakukan aktivitas.
[image: Image result for group shot scene]






Gambar 2.12. Group Shot
Camera Angle
	Camera angle yaitu penempatan atau posisi kamera terhadap suatu sudut tertentu.Dalam menentukan besar kecilnya sudut tergantung dari karakter gambar yang dikehendaki. Dengan sudut pengambilan gambar yang menarik, akan dapat dihasilkan suatu shot yang menarik, dengan perspektif yang unik dan menciptakan image tertentu pada gambar yang disajikan (Andi Purba, 2013:25).
	Camera angle dapat dibedakan menurut karakter gambar yang akan dihasilkan, terbagi atas:
1.  Low angle
Jika sudut posisi kamera di bawah eye level (mata penglihatan manusia) maka disebut low angle. Posisi kamera low angle membuat subjek tampak mempunyai kekuatan yang menonjol dan akan terlihat kekuasannya.




[image: Image result for low angle scene]






Gambar 2.13. Low angle

2.  Straight angle
Jika sudut posisi kamera sejajar dengan eye level, maka disebut straight angle. Biasanya digunakan untuk pengambilan adegan wawancara atau profil shot.


[image: Image result for straight angle scene]








Gambar 2.14. Stright angle

3. High angle
Jika sudut posisi kamera di atas eye level, maka disebut high angle. Posisi kamera high angle membuat subjek tampak tidak mempunyai kekuatan yang menonjol dan tidak mempunyai kekuatan.

[image: Related image]






Gambar 2.15. High angle

4.  Canted angle
Canted angle dihasilkan dengan cara memiringkan kamera pada bidang horisontalnya. Gambar yang dihasilkan menjadi dinamis dan labil sehingga dapat menggambarkan fantasi, ketegangan, atau khayalan penonton.
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Gambar 2.16. Canted angle

5.  Bird eye view
Pengambilan gambar di atas ketinggian objek yang direkam memperlihatkan suatu keadaan yang begitu luas, benda-benda subjek kecil tidak terlihat detailnya.Biasanya dilakukan dari helikopter atau gedung bertingkat tinggi.
[image: Image result for bird eye view scene]







Gambar 2.17. Bird eye view

6.  Frog eye
Pengambilan gambar yang dilakukan juru kamera dengan ketinggian kamera sejajar dengan dasar atau alas kedudukan objek.Kesan yang ditimbulkan adalah kekuasaan, kuat, dominan, dan dinamis.
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Gambar 2.18. Frog eye

7.  Point of View Over Should Shoot
Adalah sudut pengambilan gambar dari titik pandangan pemain tertentu.Point of view adalah angle objective, tetapi karena berada antara objektif dan subjektif, maka angle ini harus ditempatkan pada kaategori yang terpisah dan diberikan pertimbangan khusus.
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Gambar 2.19. Point of View Over Shoulder Shot

Macam-macam Gerakan Kamera
	Adanya gerakan kamera akan memberikan dimensi yang lain dari suatu gambar, akan diperoleh shot-shot yang paling menarik bila kamera bergerak mengitari dan melintasi adegan yang direkam. Shot-shot yang dihasilkan melalui gerakan kamera memungkinkan penonton mengamati subjek dari titik sudut yang berbeda-bedadan untuk menempatkan subjek di dalam konteks adegan yang lebih luas (Andi Purba, 2013:32).
	Macam-macam gerakan kamera sebagai berikut :
1.  Dolly
Adalah pengambilan gambar menggunakan atau tanpa tripod dengan menggerakan hinga badan kamera berpindah maju atau mundur dari objek, dengan cara didorong. 
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Gambar 2.20. Dolly

2.  Pedestal
Adalah pengambilan gambar dengan cara menggerakkan badan kamera hingga berpindah dari atas kebawah atau sebaliknya. Tetapi posisi kamera tetap lurus ke depan.
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Gambar 2.21. Pedestal

3.  Trucking
Adalah pengambilan gambar dengan memindahkan badan kamera kekanan atau kekiri, dengan mempertahankan posisi kamera tetap menghadap ke depan.
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Gambar 2.22. Trucking

4.  Panning
Adalah pengambilan gambar dengan cara memindahkan lensa kamera kekiri atau kekanan. Tetapi posisi tripod dan badan kamera tidak berpindah.
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Gambar 2.23. Panning
5.  Tilting
Sama dengan cara pengambilan gambar menggunakan teknik panning. Akan tetapi arah perpindahan lensanya yaitu ke atas atau kebawah, dengan tetap tidak memindahkan posisi badan kamera dan tripod.
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Gambar 2.24. Tilting

6.  Rolling
Tehnik prngambilan gambar dengan cara rolling adalah memutar kamera kekanan atau kekiri, seolah akan menggulungnya.
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Gambar 2.25. Rolling

7.  Zooming
Pengambilan gambar menggunakan zooming memiliki hasil yang hampir sama dengan tehnik dolly. Akan tetapi cara yang di gunakan untuk mendekatkan atau menjauhkan objek dalam bingkai adalah dengan merubah panjang fokus lensa, sehingga posisi badan kamera tidak berpindah.

6. Typography
Pada buku Tipografi yang ditulis oleh (Sihombing, 2001), tipografi merupakan salah satu pengetahuan disiplin seni mengenai huruf. Huruf merupakan bagian terkecil dari struksur bahasa tulis dan merupakan elemen dasar untuk membangun kata atau kalimat. Rangkaian huruf atau kalimat tidak hanya memberikan suatu makna yang mengacu pada sebuah objek maupun gagasan, tetapi juga memiliki kemampuan menyuarakan suatu citra ataupun kesan secara visual. Komponen visual yang terdapat pada huruf antara lain :
1.  Baseline : Sebuah garis maya lurus horisontal yang menjadi batas dari bagian terbawah setiap huruf besar.
2.  Capline : Sebuah garis maya lurus horisontal yang menjadi batas dari bagian teratas setiap huruf besar.
3.  Meanline : Sebuah garis maya lurus horisontal yang menjadi batas dari bagian teratas setiap huruf kecil.
4.  X-Haight : Jarak ketinggian dari baseline sampai ke meanline. X-height merupakan tinggi dari badan huruf kecil.
5.  Ascender : Bagian huruf kecil yang posisinya tepat berada di antara capline dan meanline.
6.  Descender : Bagian dari huruf kecil yang posisinya tepat berada di bawah baseline.
Jenis-jenis font meski begitu banyak tetapi tetap dalam kategori sebagaiberikut:
Huruf Tanpa Kait (Sans Serif)
Huruf yang tidak memiliki kait (hook) hanya batang dan tangkainya saja. Contoh: Arial, Avant Garde, Switzerland, Vaground dan lain-lain. Ujung huruf bisa tajam atau tumpul. Huruf yang mempunyai sifat kurang formal, sederhana, akrab. Huruf ini mempunyai keuntungan sangat mudah dibaca. Huruf yang cocok untuk huruf desain di layar komputer, desain untuk pertelevisian dan media elektronika lainnya.
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Gambar 2.26. Contoh Huruf Tanpa Kait

Huruf Berkait (Serif) 
Huruf yang memiliki kait (hook) pada ujungnya. Contoh: Times New Roman, Garamond, Dwitan, Tiffany dan lain-lain. Huruf ini sifatnya formal, elegant, mewah, anggun, intelektual. Huruf ini apabila dibandingkan dengan font Sans Serif kurang mudah dibaca. Huruf ini cocok untuk desain di media cetak seperti koran, skripsi, brosur dan lain-lain.
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Gambar 2.27. Contoh Huruf Berkait

Huruf Tulis (Script) 
Huruf yang setiap masing-masingnya terkait seperti tulisan tangan. Contoh: Brush Script, Shelley, Mystral, Comic Sans, Lucida Handwriting dan lain-lain. Huruf yang mempunyai sifat anggun, tradisional, pribadi, informal. Huruf yang kurang mudah dibaca, sehingga dianjurkan jangan dipakai terlalu banyak dan terlalu kecil. Huruf yang cocok untuk desain di undangan pernikahan, ulang tahun, upacara tradisional dan lain-lain.
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Gambar 2.28. Contoh Huruf Tulis

Huruf Dekoratif 
Huruf yang setiap bagiannya dibuat secara detail, kompleks dan rumit. Contoh: Augsburger Initial, English dan lain-lain. Huruf yang bersifat mewah, bebas, anggun tradisional. Huruf ini biasanya sangat sulit dibaca, hanya baik tampil 1 huruf saja, jangan tampil satu kata. Huruf yang sebaiknya dipakai untuk hiasan, aksen, huruf awal alinea artikel (Cap Hub), logo pernikahan, logo perusahaan.
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Gambar 2.29. Contoh Huruf Dekoratif

Huruf Monospace 
Huruf yang bentuknya bisa sama dengan huruf Sans Serif atau Serif. Hal yang membedakan adalah jarak dan ruang setiap hurufnya sama, misalnya jarak dan ruang huruf ’i’ dan ’m’ dihitung sama dengan’m’. Contoh: Courier, Monotype, Lucida Console dan lain-lain. Huruf ini bersifat formal, sederhana, futuristik, kaku seperti mesin tik. Huruf yang bisa dibilang mudah dibaca akan tetapi terkesan kurang rapi dan efisien ruang jika tampil terlalu banyak. Huruf ini cocok untuk tampilan pengetikan code atau bahasa program di komputer, logo grup musik alternatif atau grunge.
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Gambar 2.30. Contoh Huruf Monospace

7. Musik
Musik sudah lama dianggap sebagai bagian penting dari hidup manusia.Menurut para ahli filsafat Yunani kuno, musik mempunyai kekuatan ajaib yang dapat menyempurnakan tubuh dan jiwa manusia serta”membuat mukjizat” dalam dunia alamiah.Musik juga tidak dapat dipisahkan dari upacara-upacara keagamaan.Plato (sekitar tahun 427-347 SM) dan Aristotle menguraikan teori tentang ethos, atau sifat moral dan efek-efek yang dihasilkan oleh musik menurut Aristotle, musik menirukan dan menggambarkan emosi serta keadaan jiwa manusia. Jadi, kalau seseorang mendengerkan musik, emosinya sendiri akan dipengaruhi menjadi serupa dengan sifat musik tersebut (Rhoderick J. McNeill, 2011:5). 
Genre musik adalah pengelompokan musik sesuai dengan kemiripannya satu sama lain :
1.  Musik Instrumental
Instrumental kontras dengan lagu, adalah suatu komposisi atau rekaman musik tanpa lirik atau musik vokal dalam bentuk apapun; semua musik dihasilkan melalui alat musik. Secara spesifik, istilah ini digunakan jika merujuk pada musik populer beberapa genre musik menggunakan sedikit unsur suara manusia, seperti jazz, musik elektronika, dan sejumlah besar musik klasikEropa (walaupun pada musik elektronika, suara dapat dicuplik seperti jenis-jenis bunyi lainnya). Pada musik komersial, beberapa lagu pada suatu albummungkin berupa instrumental yang merupakan salinan sama persis dari lagu lain pada album tersebut, tanpa adanya unsur vokal.
2.  Pop
Musik popular atau musik pop adalah nama bagi aliran-aliran musik yang didengar luas oleh pendengarnya dan kebanyakan bersifat komersial.
3.  Classical
Genre classical merupakan istilah luas yang biasanya mengacu pada musik yang dibuat atau berakar dari tradisi kesenian barat, mencakupnperiode dari sekitar abad ke-9 hingga abad ke-21.
4.  Rock
Genre rock adalah musik popular yang mudah diketahui secara umum pada petengahan tahun 50an. Akarnya berasal dari rhythm dan blues, musik country dari tahun 40 dan 50an.
5.  Rap
Rap adalah salah satu unsur musik hip hop.Rap merupakan tekhnik vokal yang berkata-kata dengan cepat sementara pelakunya disebut rapper. Biasanya rap diiringi oleh sebuah band.
6.  R&B
R&B adalah genre musik popular yang menggabungkan jazz, gospel, dan blues yang pertama kali diperkenalkan oleh pemusik Afrika-Amerika.
7.  Techno
Genre techno adalah aliran musik yang menggunakan futuristic.Techno juga dipakai di club-club malam dan biasanya musik ini dimainkan oleh seorang DJ(Disc Jockey).Musik ini tidak dimainkan dengan alat musik tradisional seperti gendang, sasando, dll. Dia menggunakan alat musik digital seperti DJ.Maker yang biasa dipakai untuk me-remix musik yang sudah ada menjadi musik yang bertema futuristic. 
8.  World
Dunia musik adalah istilah umum untuk kategori musik global seperti musik tradisional atau musik rakyat dari sebuah budaya yang diciptakan dan dimainkan oleh musisi adat dan erat terkait dengan musik dari daerah asal mereka. Genre ini biasanya lebih mengandung lagi-lagu rakyat yang sangat lama misalnya sekitar 0-800an masehi bahkan bisa seebelum masehi

8. Software Pengolah Video
	Ada banyak software untuk mengolah video. Salah satunya yang paling populer dan banyak digunakan oleh para ahli multimedia adalah Adobe Premier Pro CS6. Karena fasilitas dan kemampuannya dalam mengolah dan mengedit video yang handal. Ketika melalakukan proses editing video terdapat beberapa tahapan yang harus anda lalui yaitu tahan capture, editing, pemberian efek, transisi, dan render.
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Gambar 2.31. Logo Adobe Premier Pro CS6

	Adobe Premiere Pro CS6 ini dapat memenfaatkan beragam efek dan transisi yang menarik untuk membuat video yang professional dari segi tampilan aplikasi Adobe Premiere Pro CS6 hampir sama dengan versi sebelumnya, namun memiliki beberapa kemudahan, sebelum melakukan pengeditan video diperlukan beberapa komponen pendukung videoediting seperti camcorder (kamera) kabel penghubung (FireWire), capture card, dan lainnya sehingga proses editing video akan lancar (Westriningsih,2013:2). 

PEMBAHASAN
1. Identifikasi Produk
	Berikut adalah tabel deskripsi produk video profil La Voila Cafe & Patisserie Malang yang ditujukan pada tabel berikut :
Tabel 3.1. Deskripsi Video Profil
	Jenis Produk
	Video Iklan

	Tema
	Vintage Cafe

	Judul Produk
	La Voila Cafe & Patisserie

	Target Pasar
	15 – 40 tahun

	Media Distribusi
	Youtube

	Durasi
	± 00.04.00 menit

	Format File
	Mp4

	Resolusi
	1280 x 720

	Frame Rate
	60 fps



2. Konsep Perancangan
	Berdasarkan tujuan perancangan yaitu mendokumentasikan suasana cafe, proses pembuatan produk yang di jual dan juga cuplikan wawancara owner atau manager di La Voila Cafe & Patisserie Malang. Video profil ini nantinya akan di upload ke media sosial youtube dan dengan adanya video ini masyarakat akan mengetahui lebih jauh tentang La Voila Cafe & Patisserie Malang.
	Konsep perancangan mengambil tema video profile karena memberikan informasi secara singkat dan jelas bagaimana gambaran suasana yang ditawarkan di La Voila Cafe & Patisserie Malang. Gambaran yang di tunjukan juga berupa proses pembuatan produk yang di jual, keramahan para server dalam menjamu tamu yang datang, serta untuk memperkuat konsep dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat akan di tambahkan teks dan cuplikan peta letak La Voila Cafe & Patisserie Malang.

Elemen Estesis Audio Visual
	Dalam perancangan video profile La Voila Cafe & Patisserie Malang ini elemen-elemen yang mendukung untuk keindahan perancangan video adalah :
A. Video
Dalam proses pembuatan video profile La Voila Cafe & Patisserie Malang tidak lepas dari pengambilan gambar dengan mempersiapkan kamera, lensa, stabilizer, tripod dengan menggunakan pergerakan kamera yakni long shot, medium shot, medium close up dan big close up. Untuk angle yang di gunakan antara lain low angle, straight angle, high angle dan canted angle. . Kemudian menata hasil pengambilan gambar di Adobe Premier CC 2017.
B. Teks
Untuk pemilihan teks pada video profile La Voila Cafe & Patisserie Malang adalah menggunakan teks Myriad Pro, dimana penggunaannya untuk menunjukkan lokasi, nama narasumber dan nama produk agar informasi yang di berikan dapat dengan jelas tersampaikan oleh audience.

3. Target Sasaran
Target sasaran dari video profile ini yaitu semua kalangan dan dengan adanya video profile ini masyarakat Indonesia khususnya daerah malang dapat mengetahui dan mengenal lebi jauh tentang La Voila Cafe & Patisserie Malang. Target sasaran dibagi menjadi empat yaitu:
1.  Demografis
Yaitu pembagian kelompok konsumen berdasarkan variable demografis, seperti :
a. Jenis kelamin	 laki-laki dan perempuan
b. Usia	15 – 40 tahun
c. Pekerjaan sebagai pelajar dan pekerja kantoran
2.  Psikografis
Semua kalangan yang menggunakan sosial media dan suka mencari informasi melalui smartphone.
3. Geografis
Seluruh masyarakat Indonesia khususnya daerah malang kota.
4. Behavior
Masyarakat yang suka mencari informasi tentang tempat nongkrong yang nyaman untuk menghabiskan waktu sendiri atau berkelompok.

4. Konsep Video
	Konsep yang akan ditampilkan dalam video ini adalah sebagai informasi bagi masyarakat Indonesia dan konsep video profile ini dibuat secara singkat dan jelas dengan bagian depan memperlihatkan letak dan suasana sekitar La Voila Cafe & Patisserie, memperlihatkan isi cafe serta alat-alat apa saja yang digunakan untuk memproduksi barang yang ditawarkan La Voila Cafe & Patisserie.
	Dengan durasi ± 4 menit video ini diharapkan mampu memperlihatkan dan menjelaskan kepada masyarakat bahwa La Voila Cafe & Patisserie bisa dijadikan tujuan andalan yang layak untuk menghabiskan waktu saat sendiri ataupun berkelompok.
	Di dalam video ini juga terdapat pemilik yang bercerita sedikit sejarah awal dari La Voila Cafe & Patisserie Malang. Video ini pun nantinya akan dikemas secara menarik dalam pengambilan gambar di setiap scene, pemilihan warna, penambahan font, serta audio sebagai soundtrack dari video ini juga akan menambah kesan menarik untuk ditonton dan mudah diterima oleh semua kalangan, terutama pada target pasar dari  La Voila Cafe & Patisserie Malang.
Warna
Untuk pemilihan warna tulisan adalah #ffffff atau putih untuk menginformasikan lokasi yang ada didalam video tersebut karena warna putih adalah warna yang memiliki kesan simple dan netral, dapat mempertegas tulisan dalam video profil yang akan dibuat.
Huruf
Pemilihan huruf yang tepat akan menunjang penyampaian informasi yang lebih jelas  karena sebagian besar video profile ini menggunakan teks untuk penyampaian informasi dan untuk menunjang informasi pemilihan warna juga sangat berpengaruh dalam penyampain video profile ini. Dan huruf yang akan digunakan dalam video profile ini adalah jenis huruf san-serif. Myriad Pro termasuk jenis huruf san-serif, huruf ini bersifat serius dan konservatif sehingga dapat menjelaskan informasi dalam video profile ini.
 (
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Gambar 3.1. Myriad Pro

Audio
Musik Instrumental merupakan elemen pendukung yang digunakan untuk menciptakan video agar lebih hidup. Suatu komposisi rekaman musik tanpa lirik atau musik vokal dalam bentuk apapun. Semua musik dihasilkan melalui alat musik. Musik yang digunakan sebagai backsound dalam video profile ini adalah musik instrumental dengan campuran jazz dan hiphop, dengan pencipta ..... Karena dengan adanya backsound, dapat menyelaraskan suasana dalam video yang disampaikan sehingga video profile ini menarik untuk dilihat dan mudah dipahami oleh para penonton.

5. Identifikasi Video
	Identifikasi ini akan menjadi panduan untuk memulai pengerjaan, poin-poin yang diperlukan antara lain :
Jenis Video
Jenis video yang akan dibuat adalah jenis video profile. Merupakan salah satu media yang merepresentasikan sebuah perusahaan (organisasi). Media ini berisi gambaran umum perusahaan, di mana perusahaan bisa memilih poin-poin apa saya yang ingin disampaikan secara terbuka kepada publiknya disesuaikan dengan kepentingan publik sasaran.
Format
	Pada tahap akhir perancangan, video akan di-render dengan format MP4. Karena format video ini menyediakan video berkualitas tinggi dengan kompresi file dan ukuran file yang baik, dan untuk kualitas gambarnya cukup bagus sehingga dapat di upload di media internet seperti youtube. Jika anda render proyek kedalam format file MP4 maka akan dihasilkan sebuah file yang memiliki kapasitas tinggi.

6. Proses Produksi
Terdapat beberapa langkah dalam pembuatan video dokumenter yang harus diperhatikan agar proses pengerjaan dapat berjalan dengan baik. Langkah-langkah tersebuat antara lain :
1. Pra Produksi
2. Produksi
3. Pasca Produksi
Pra Produksi
Tahap ini adalah segala kegiatan yang berhubungan dengan persiapan sebelum produksi. Persiapan yang di lakukan meliputi persiapan alat yang akan digunakan, software yang digunakan dan konsep perancangan video berupa sinopsis, story line, dan story board.
A. Kamera
Kamera yang akan digunakan pada video ini adalah Canon 600D dan Sony A500, kamera utama yang dipakai untuk proses produksi dengan format AVCHD dan kamera pembantu yang dipakai dengan format MOV. Berikut adalah gambar dari kamera yang akan di gunakan untuk mengambil gambar
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Gambar 3.2. Canon 600D
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Gambar 3.3. Sony A5000

B. Tripod
Fungsi utama dari tripod adalah sebagai penyangga kamera. Bisa saja tangan lelah karena kamera DSLR adalah perangkat yang besar dan cukup berat. Dengan meletakan kamera pada tripod akan menahan goncangan. Tripod dapat juga di gunakan untuk memotret landscape, penyanggaflash dan memotret diposisi yang sulit.
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Gambar 3.4. Tripod Somita ST-3520

C. Steadycam
Fungsi steadycam adalah untuk alat bantu meletakan kamera , dimana steadycam dirancang sedemikian rupa sehingga  pengambilan gambar akan stabil dan mengurangi keburaman gambar dari kamera. Meski lebih dikenal terdapat pada lensa kamera, namun steadycam sebenarnya juga digunakan pada kamera video. Steadycam yang digunakan dalam video profile adalah steadycam S60.
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Gambar 3.5. Steadycam S60

D. Software yang digunakan
Software yang digunakan dalam pembuatan video profile ini adalah Adobe Premiere Pro CS6. Untuk melakukan penggabungan scene, warna, backsound, dan penambahan teks dilakukan dalam software ini.
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Gambar 3.6. Adobe Premiere Pro CS6

Produksi
Tahap produksi merupakan tahap implementasi dari pra-produksi, dimana semuanya akan mulai di eksekusi. Secara umum tahap produksi dalam pembuatan video profile adalah proses pengambilan gambar, perekaman dubbing, menggabungkan video dan menambahkan audio menggunakan software pengolah video, penambahan efek dan me-render video, 
Pada tahap ini juga dapat dilakukan evaluasi dan merevisi produk untuk dibuat menjadi catatan. Catatan antisipasi ini penting untuk pegangan dan akan dibahas dikemudian hari saat akan mengerjakan proyek yang sama. Tujuannya adalah untuk mengurangi kesalahn serta gangguan yang terjadi saat produksi berlangsung.

Pasca Produksi
Adalah tahap penyelesaian produksi menjadi hasil akhir. Ditahap ini dilakukan proses pengemasan produk. Hasil akhir dari video profile akan dipublikasikan pada media distribusi. Dalam pembahasan ini adalah proses upload video ke internet pada media sosial youtube. Dari sini akan di dapatkan hasil seberapa besar keberhasilan produk dengan melihat jumlah viewers dan like yang diperoleh.

7. Konsep Perancangan Video
Pada konsep video profile ini dibuat suatu perancangan yang berisi sinopsis, storyline dan storyboard, sebelum melakukan proses pengambilan video dan editing video.
Sinopsis
Video ini di awali dengan menampilkan bagian luar bangunan La Voila Cafe & Patisserie dari bawah sampai ke atas secara utuh. Lalu audiance di ajak masuk dan menampilkan ruangan cafe dari lantai satu sampai lantai atas.
Setelah itu ada adegan pelanggan datang dan bertemu dengan barista. Disini pelanggan bertanya tentang jenis – jenis kopi yang menjadi andalan di La Voila Cafe & Patisserie dan menentukan kopi jenis apa yang akan dia pesan. Setelah menentukan pesanan, barista mulai menyeduh kopi yang dipesan dengan menggunaka saringan jenis V60. Pada bagian ini audiance akan di ajak mengintip ke ruangan produksi dari La Voila Cafe & Patisserie dan juga menyaksikan proses produksinya. Disini juga di perkenalkan dengan menu favorit dan juga memperlihatkan mesin apa saja yang di gunakan untuk proses produksi. Detail dari ruangan produksi juga ditampilkan untuk membuat para audiance lebih bisa merasakan nuansa industrial vintage yang menjadi desain utama La Voila Cafe & Patisserie.
Dengan di iringi oleh narasi hasil wawancara dengan manager dari La Voila Cafe & Patisserie. Keterangan yang disampaikan narator meliputi tentang sejarah awal dari berdirinya cafe, dan juga menjelaskan lebih jauh tentang visi misi dan juga pembahasan tentang menu favorit yang ada di La Voila Cafe & Patisserie. Dan di akhir video di tampilkan ruangan dari lantai tiga sampai keluar lewat lantai satu secara utuh.

Storyline
Storyline adalah versi pendek dari sebuah cerita tanpa ada detail hanya garis besar cerita.
Squence 1
· Pengunjung datang membunyikan bel
· Membuka kanopi di lantai tiga
· Tampak depan bangunan cafe
· Tampak depan area produksi
· Ruangan sekitar lantai tiga
· Ruangan produksi bagian dalam
· Ruangan sekitar lantai dua
· Detail ruangan lantai dua
Squence 2
· Barista melayani pelanggan
· Pelanggan menentukan pilihan pesanan
· Ruang produksi bagian dalam
· Proses penyeduhan kopi tahap demi tahap
Squence3
· Barista mengantarkan pesanan
· Pengunjung menikmati pesanan
· Pelanggan meninggalkan cafe
· Tampilkan logo La Voila

PEMBAHASAN
1. Produksi
	Produksi meliputi proses pengambilan video sesuai dengan konsep yang telah dirancang pada bab sebelumnya.
Lokasi dan Waktu
Lokasi pengambilan gambar pada video profile La Voila Cafe & Patisserie ini berada di kota Malang. Pengambilan gambar seluruhnya diambil di dalam dan sekitar La Voila Cafe & Patisserie yang meliputi ruang produksi dan runagan lainnya.
Waktu pengambilan gambar dilakukan dari siang hari hingga sore hari. Dengan menentukan spot mana saja yang menjadi daya tarik dari La Voila Cafe & Patisserie. Adapun spot yang akan dilakukan pengambil gambar adalah sebagai berikut: 
Lokasi pertama yang di ambil adalah daerah produksi. Di area ini dilakukan proses pembuatan produk. Dan juga secara langsung pengunjung dapat melihat aktifitas dari para barista saat menyiapkan menu pesanan. Terdapat juga mini bar agar para pengunjung dapat dengan mudah berkomunikasi langsung dengan barista. 

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\area produksi.jpg]
Gambar 4.1 Area Produksi
[image: D:\TK-TA\felyck\ss\barista dan pengunjung.jpg]
Gambar 4.2 Barista dan Pengunjung

Lokasi kedua adalah pada lantai dua. Area ini menjadi area yang private. Karena pencahayaan yang di miliki hanya dari lampu pada ruangan ini, walaupun siang hari cahaya matahari sangat minim pada area ini. Biasa pada area ini digunakan pengunjung untuk membahas tentang pekerjaan, karena tempatnya yg tertutup dari suasana di luar ruangan.

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\lantai 2.jpg]
Gambar 4.3 Area Lantai Dua

Lokasi terakhir adalah pada lantai tiga. Di area ini terdapat kanopi yang dapat dibuka agar para pengunjung dapat langsung merasakan udara luar. Pada area ini biasa digunakan oleh kelompok anak muda untuk bercengkrama sembari menikmati suasana outdoor.

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\lantai 3.jpg]
Gambar 4.4 Area Lantai Tiga

2. Pasca Produksi
	Setelah proses produksi selesai, semua file dikelompokkan dan di proses pada tahap selanjutnya yaitu proses pasca produksi. Pasca produksi pada dasarnya  adalah kegiatan editing. Pada tahap ini yang akan dibahas meliputi compositing, editing, effect dan render. Keseluruhan dari kegiatan ini menggunakan Adobe Premiere Pro CS6.
A. Compositing
Compositing adalah kegiatan penyusunan video menjadi satu adegan yang berhubungan. Untuk itu hal pertama yang harus dilakukan adalah menjalankan Adobe Premiere Pro CS6. Berikut tampilan awal Adobe Premiere Pro CS6.

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\membuka adobe.jpg]
Gambar 4.5 Membuka Adobe Premiere Pro CS6
B. Lembar New Project
Selanjutnya memilih new project untuk pengerjaan awal dan memilih tempat penyimpanan seluruh file yang telah di compositing. Seperti pada gambar berikut ini.

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\new project.jpg]
Gambar 4.6 Lembar New Project

C. Setting Video Compositing
Berikutnya adalah memilih setingan DSLR 720 dengan ukuran 1280 x720 dengan frame rate 60 fps. Seperti pada gambar berikut.

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\new project 3.jpg]
Gambar 4.7 Setting Video Compositing

D. Import File
Berikutnya Import File (Video dan Audio) untuk melakukan pengeditan suatu video, terlebih dahulu kita meng-import file video dan audio ke Adobe Premiere. Seperti pada gambar berikut.

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\import file.jpg]
Gambar 4.8 Import File

E. Drag File Audio
Selanjutnya Drag File Audio Memindahkan file audio ke time line audio untuk melakukan proses editing. seperti pada gambar berikut. Untuk audio berfungsi sebagai backsound yang di unduh dari koleksi free musik di youtube. Ini di lakukan agar tidak melanggar hak cipta saat upload video nanti. Karena musik ini khusus untuk pengguna yang ingin menggunakan backsound tanpa disensor oleh youtube.

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\drag audio.jpg]
Gambar  4.9 Drag Audio




F.  Drag File Video
Berikutnya Drag File Video memindahkan file video ke time line video untuk melakukan proses editing. seperti pada gambar berikut.

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\drag video.jpg]
Gambar 4.10 Drag Video

G. Penggabungan Scene
Selanjutnya Penggabungan Scene tahap selanjutnya yaitu menggabungkan scane satu dengan scene lainnya sesuai dengan konsep atau storyboard. Seperti pada gambar berikut.

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\penggabungan scene.jpg]
Gambar 4.11 Menggabungkan Scene

H. Efek
Berikunya pemberian Efek yaitu memberikan efek Lumetri Color dan menambahkan split screen agar perpindahan scene terlihat halus. Seperti pada gambar

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\pemberian efek.jpg]
Gambar 4.12 Pemberian Efek

I. Penambahan Text
Selanjutnya pemberian text dalam pembuatan video dokumenter ini text adalah salah satu pendukung untuk memberikan keterangan lokasi dan informasi yang terkait dalam pembuatan video profile tersebut. Adapun font yang dipakai adalah Myriad Pro, seperti pada gambar berikut.

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\pemberian text.jpg]
Gambar 4.13 Pemberian Teks

4.3 Rendering
	Selanjutnya adalah proses rendering. Proses ini adalah tahapan untuk menentukan hasil akhir dari compositing yang akan menghasilkan video utuh. Frame rate yang digunakan berpengaruh pada kualitas video yang dihasilkan, dan untuk output yaitu menggunakan format mp4 dengan frame rate 60 fps. Berikut adalah tampilan rendering Adobe Premiere Pro CS6. Seperti pada gambar berikut ini.

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\render.jpg]
Gambar 4.14 Rendering

4. Distribusi
	Pendistibusian video dilakukan dengan cara online. Distribusi online yaitu dengan cara meng-upload video ke youtube, kemudian membagikan link ke media sosial lainya, seperti pada facebook dan instagram agar jangkauan untuk mencapai target lebih luas. Sampai laporan ini dibuat, telah di-upload cuplikan dari video profile La Voila Cafe & Patisserie, dengan link https://www.youtube.com/watch?v=CvEz9DuAzdY

[image: D:\TK-TA\felyck\ss\youtube upload.jpg]
Gambar 4.15 Upload Youtube








PENUTUP
1.  Kesimpulan
Perancangan video profile La Voila Cafe & Patisserie diawali dengan pembuatan storyline dan storyboard, dilanjutkan dengan pengambilan gambar dan sudut kamera yang berbeda di setiap scene-nya. Hal ini membuat agar video profile terlihat memiliki alur cerita dan suasana yang berbeda di setiap scene-nya. Sebelum di sebarluaskan video ini memerlukan editing seperti penambahan font, soundtrack, dan stabilitas gambar agar hasil video ini terlihat begitu menarik untuk ditonton oleh para audience dan mudah dipahami serta penyampaian pesan yang ringan dapat diterima dengan baik. Dengan adanya media social seperti youtube, video profile ini dapat dipromosikan dengan mudah dan jangkauan yang begitu luas serta dapat meningkatkan ketertarikan para konsumen untuk mengunjungi La Voila Cafe & Patisserie Malang.
2. Saran
1. Dalam perancangan video ini dibutuhkan referensi dalam pengambilan gambar. Agar waktu yang didapatkan dapat digunakan semaksimal mungkin.
2. Menentukan jadwal pengambilan gambar, dan melakukan survei tempat untuk memutuskan waktu yang tepat agar cahaya yang didapatkan maksimal.
3. Memilih soundtrack yang sesuai agar video terlihat menarik.
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